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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa koperasi berperan dalam membantu pembangunan
perekonomian dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat
luas agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar
dapat memenuhi keinginan. Gaya kepemimpinan diperusahaan yang berbeda-beda, lingkungan kerja
yang kurang kondusif, dan komitmen organisasi yang kurang menyebabkan loyalitas kayawan
berkurang.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas karyawan PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk? (2) Apakah lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan PT Tunas Jaya Raya Abadi
Nganjuk?. (3) Apakah komitmen organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk?. (4) Apakah gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan PT Tunas
Jaya Raya Abadi Nganjuk?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriprif, uji asumsi Kklasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Dengan bantuan program SPSS For Windows Versi 23.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) secara parsial gaya kepemimpinan, berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas karyawan. (2) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan.
(3) komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan. (4) Secara simultan gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Loyalitas Kayawan.
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LATAR BELAKANG

Bekerja merupakan salah satu jalan
seseorang untuk aktualisasi diri serta
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Setiap perusahaan pasti ingin memiliki
karyawan yang loyal, mereka yang loyal
diyakini dapat memberikan kontribusi
maksimal dan selalu optimal dalam
bekerja. Karyawan yang selalu bekerja
tanpa menuntut hak yang semestinya
diperoleh, dianggap sebagai karyawan
teladan. Semakin banyak jam kerja
karyawan dalam satu hari yang dihabiskan
untuk perusahaan, maka karyawan
tersebut  dianggap memiliki  tingkat
loyalitas yang tinggi.

Menurut Meyer dan Herscovith
(2010:190),

karyawan" merupakan "kondisi psikologis

dalam  Oei "loyalitas

yang mengikat karyawan dan
perusahaannya”. Dengan mendapatkan
loyalitas dari karyawan, sebuah perusahaan
merasa benar-benar memiliki karyawan
yang siap bekerja demi kepentingan
perusahaan, atau seorang pemimpin tidak
ragu lagi perintahnya tidak terlaksana.
Demikian pula, bila seorang karyawan
yakin telah memberikan loyalitasnya, ia
tak perlu khawatir kehilangan pekerjaanya.

Dalam hal bekerja, salah satu aspek
penting yang diperlukan oleh karyawan
adalah  seorang  pemimpin. Gaya

kepemimpinan merupakan unsur Yyang
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sangat penting dalam perusahaan maupun
organisasi, Yyaitu untuk  mengatur,
mempengaruhi, menggerakkan, dan
mengarahkan sumber daya manusia yang
ada agar bekerja sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh organisasi atau perusahaan
tersebut. Pada dasarnya setiap orang atau
pemimpin mempunyai cara dan gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda dalam
mengatur bawahannya, agar bawahanya
bekerja sesuai dengan apa yang telah
dikehendaki atau direncanakan
sebelumnya. Oleh sebab itu diperlukan
kepemimpinan yang efektif dan mampu
mengambil keputusan yang tepat dalam
situasi apapun atau masalah yang ada.
Menurut  Hasibuan (2011:170),
"Gaya Kepemimpinan" adalah "cara
seseorang  pemimpin  mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerja sama
dan bekerja secara produktif untuk
mencapai  tujuan  organisasi". Gaya
kepemimpinan yang baik akan mendorong
karyawan untuk bekerja lebih keras dan
mematuhi semua aturan-aturan yang ada
dalam perusahaan tersebut. Jika seorang
pemimpin sudah mampu mempengaruhi
bawahannya dengan baik maka bawahanya
pun akan bekerja dengan loyalitas. Oleh
karena itu kepemimpinan merupakan kunci
dalam manajemen yang memainkan peran

penting dan strategis dalam
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memaksimalkan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Selain itu Lingkungan kerja
merupakan hal penting yang harus
diperhatikan oleh sebuah perusahaan atau
sebuah organisasi untuk meningkatkan
loyalitas karyawan. Menurut Sedarmayanti
(2009:2), "lingkungan kerja" adalah
"keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan  Kkerjanya  baik  sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok™.

Lingkungan kerja yang nyaman
akan mempengaruhi perasaan karyawan
agar senang dalam bekerja dan tidak
mudah stres, lingkungan kerja yang aman
akan membuat karyawan lebih
berkonsentrasi pada pekerjaannya tanpa
berfikir ~ keselamatan dirinya dalam
bekerja, hal ini akan membuat karyawan
semakin loyal pada perusahaan.

Salah satu faktor yang juga
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan
adalah Komitmen organisasi yaitu keadaan
dimana individu yang merasa senang dan
betah bekerja pada sebuah organisasi
membuat karyawan tidak rela bekerja pada
organisasi lain dan memutuskan untuk
tetap tinggal dalam organisasi tempat
mereka bekerja saat ini. Robbins dan
Judge (2008 : 100) mendefinisikan

"komitmen organisasi” sebagai "suatu
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keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk bertahan
dalam organisasi tersebut". Jadi seseorang
yang merasa senang dan bangga bekerja
pada suatu perusahaan membuat karyawan
tidak ingin bekerja pada perusahaan lain
dan memutuskan untuk tetap tinggal. Hal
semacam ini disebut dengan komiten
organisasi, semakin tinggi komitmen
organisasi karyawan, maka Kkinerjanya
menjadi lebih baik dan semakin besar
loyalitas dan tanggung jawab yang lebih
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan
perusahaan.

Keberhasilan sebuah perusahaan
ditunjang oleh peran seorang pemimpin
dengan gaya kepemimpinan dalam
mempengaruhi bawahannya. PT Tunas
Jaya Raya Abadi Kabupaten Nganjuk
adalah tempat yang ingin diteliti. Ada
beberapa hal yang berhubungan dengan
gaya kepemimpinan PT Tunas Jaya Raya
Abadi Kabupaten Nganjuk yang harus
diperbaiki yaitu adanya sikap pemimpinan
yang berbeda-beda. Menjadi seorang
pemimpin harus memiliki sifat yang adil
dan tegas, karena seorang pemimpin itu
menjadi panutan bagi bawahannya, jika
didalam sebuah perusahaan atau organisasi
memiliki pemimpin yang kurang tegas
maka kinerja karyawan akan menurun dan

karyawan akan menyepelekan pekerjaan
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yang menjadi tanggung jawabnya. Dan
seorang pemimpin harus mengontrol
pekerjaan bawahannya agar bawahan tidak
bekerja secara asal-asalan.

Masalah yang lain berkaitan dengan
lingkungan kerja karyawan, lingkungan
kerja PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk
yang kurang kondusif dapat dilihat dari
ruangan sempit, cat pada ruang Kerja
kurang menarik dan terdengar suara bising
saat bekerja. Ruang kerja yang sempit, cat
pada ruang kerja yang kurang menarik, dan
terdengar suara bising saat bekerja
mengakibatkan kinerja karyawan menurun
dan tidak
pekerjaannya. Hendaknya lingkungan kerja

berkonsentrasi pada

karyawan diciptakan secara kondusif
supaya karyawan dapat bekerja dengan
aman dan nyaman, jika karyawan merasa
aman dan nyaman dalam bekerja maka
karyawan akan semangat dalam bekerja
dan semakin loyal pada perusahaan.

Selain  kedua masalah diatas
komitmen organisasi juga memberikan
pengaruh kepada loyalitas. Masalah dalam
komitmen organisasi PT Tunas Jaya Raya
Abadi Nganjuk, karyawan sering datang
terlambat, prestasi  kerja  menurun,
pekerjaan tidak selesai pada waktunya.
Faktor-faktor tersebut hendaknya perlu
diperhatikan oleh seorang pemimpin
sehingga kinerja karyawan dapat optimal
dan karyawan semakin loyal terhadap
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perusahaan. Karena semakin tinggi
komitmen karyawan, maka Kkinerjanya
akan menjadi lebih baik dan semakin besar
loyalitas dan tanggung jawab yang lebih
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan
perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul
"Pengaruh Gaya  Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja, Dan Komitmen
Organisasi Terhadap Loyalitas
Karyawan PT Tunas Jaya Raya Abadi

Kabupaten Nganjuk™.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Teknik Penelitian
(2016:67)

"pendekatan kuantitatif*  adalah "data

Menurut ~ Sugiyono
penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik”. Alasan peneliti
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
adalah data yang sifatnya dapat diukur,
rasional, dan sistematis.
Menurut Saugiyono  (2016:37),
"penelitian kausal" adalah "hubungan yang
bersifat sebab akibat". Tujuan utama
penelitian  kausal ini adalah  untuk
mendapatkan bukti hubungan sebab akibat,
sehingga dapat diketahui mana yang
menjadi variabel yang mempengaruhi dan

mana variabel yang dipengaruhi.

simki.unpkediri.ac.id
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Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini melakukan
penelitian di PT Tunas Jaya Raya Abadi
Kabupaten Nganjuk yang berlokasi di Jl.
Dermojoyo 34, Panyaman, Kec Nganjuk,
Kab Nganjuk, Jawa Timur 64418
Indonesia.

Dalam  penelitian  ini,  waktu
penelitian dilakukan selama enam bulan
yaitu sejak bulan Maret sampai dengan
Agustus 2017.

Populasi dan Sampel

Menurut  Sugiyono (2016:119),
"populasi” adalah "wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya". Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT Tunas Jaya
Raya Abadi Kabupaten Nganjuk yang
berjumlah 60 karyawan.

Teknik  pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh. Karena
jumlah populasi yang sedikit, sehingga
semua populasi menjadi sampel. Menurut
Sugiyono (2016:96), "sampling jenuh"
adalah "teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel”. Hal ini dilakukan apabila jumlah
populasi relatif kecil. Istilah lain dari
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua

anggota populasi dijadikan sampel. Disini
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populasi karyawan PT Tunas Jaya Raya
Abadi Kabupaten Nganjuk pada tahun
2017 berjumlah 60 karyawan, dari
keseluruhan  karyawan tersebut akan

dijadikan sampel dalam penelitian.

HASIL DAN KESIMPULAN

Uji Normalitas

Expected CumPreb

Dari gambar diatas, dapat diketahui
bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa dalam variabel-variabel ini

berdistribusi normal.

Uji Multikolineritas

Tabel 1.
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®

Collinearity
Statistics

Model Tolerance | VIF

1 (Constant)
gaya kepemimpinan ,183 5,464
lingkungan kerja ,269 3,721

komitmen organisasi ,264 3,791

a. Dependent Variable: loyalitas karyawan
Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat

bahwa model regresi tidak mengalami
gangguan  multikolinieritaas. Hal ini
menunjukkan nilai VIF semua variabel
bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari

10 sedangkan nilai toleransi semua

simki.unpkediri.ac.id
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variabel bebas lebih dari 0,1 atau 10%.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala
multikolinieritas antar variabel bebas

dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tabel 2
HasilUji Autokorelasi
Model Summary®

Std.
Error | Durb
M R Adjuste [of the|in-
od Squa |d R | Estima | Wats
el JR |re Square |te on
1198 028 |,925  |1,364 |218
4 6
a. Predictors: (Constant), komitmen
organisasi, lingkungan kerja, gaya

kepemimpinan
b. Dependent Variable: loyalitas karyawan
Nilai Durbin Watson (DW Test)

sebesar 2,186. Nilai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan nilai  signifikansi 5%,
jumlah sampel 60 (n) dan jumlah variabel
independen 3 (k=3), maka ditabel durbin
watson akan didapatkan batas atas (du)
1,69, sehingga 4 — du = 4-1,69 = 2,301.
Dengan demikian diketahui nilai Durbin
Watson terletak antara du s/d 4 - du,
sehingga dapat dinyatakan  bahwa
persamaan regresi tersebut tidak terdapat
gejala autokorelasi dan uji asumsi klasik
telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.2, diketahui
bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y. hal ini menunjukkan bahwa
model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 3

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -6,500 1,921
gaya kepemimpinan ,270 ,090
lingkungan kerja ,283 ,055
komitmen organisasi ,707 ,118

a. Dependent Variable: loyalitas karyawan
Berdasarkan hasil perhitungan diatas

maka persamaan regresi disusun sebagai

berikut :

Y =-6,500 + 0,270 X1 + 0,283 X2 + 0,707

X3

Artinya :

a. Nilai a yaitu -6,500, artinya apabila
variabel gaya kepemimpinan,

lingkungan kerja, dan komitmen

organisasi diasumsikan tidak memiliki

pengaruh sama sekali (=0), maka

variabel Y  (loyalitas karyawan)
memiliki nilai sebesar -6,500.

b. Regresi X1 0,270. Artinya bahwa setiap
peningkatan gaya kepemimpinan secara
positif  naik 1  (satuan) akan

mengakibatkan peningkatan loyalitas

karyawan sebesar 0,270, bila variabel

lainnya konstan.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Regresi X2 0,283. Artinya bahwa setiap

peningkatan lingkungan kerja secara
naik 1
mengakibatkan peningkatan

positif (satuan)  akan

loyalitas
karyawan sebesar 0,283, bila variabel
lainnya konstan.

d. Regresi X3 0,707. Artinya bahwa setiap
peningkatan komitmen organsasi secara

naik 1

mengakibatkan peningkatan

positif (satuan)  akan
loyalitas
karyawan sebesar 0,707, bila variabel

lainnya konstan.

Koefisien Determinasi

Tabel 4
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adju
sted | Std. Durbi
R R Error of |n-
Squa | Squa | the Watso
Model |[R |re re Estimate | n
! 2| .928 |.925 |1384 |2.186
a.  Predictors:  (Constant),  komitmen
organisasi, lingkungan kerja, gaya

kepemimpinan
b. Dependent Variable: loyalitas karyawan

Berdasarkan  tabel 4.10, dapat
diketahui nilai adjusted R square adalah
sebesar 0,925. Hal ini menunjukkan

besarnya pengaruh gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan komitmen organisasi
terhadap loyalitas karyawan adalah sebesar
92,5%,

yang mempengaruhi loyalitas karyawan

berarti masih ada variabel lain

sebesar 7,5%, akan tetapi variabel tersebut

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Tabel 5
Hasil Uji t
Coefficientsa
Unstandar | Standa
dized rdized
Coefficie | Coeffi
nts cients
Std. Sig
Model | B |Error|Beta t .
1(Const | - -
any |65 338 |0
00 4
gaya
kepem | ,27 3,01 |,00
impina | O 090 1,252 2 4
n
lingku
ngan ,28 ,055 |,357 517 .00
Keri 3 3 0
erja
komit
men 70 5,99 |,00
organi |7 118 1,418 8 0
sasi

a. Dependent Variable: loyalitas karyawan
Sumber : Output IBM SPSS versi 23 (2017)

Berdasarkan nilai yang diperoleh

dari perhitungan diatas diketahui bahwa :

1) Variabel gaya kepemimpinan (X1 )
memperoleh nilai thiwng Sebesar 3,012
dan nilai signifikansi 0,004. Sementara
tianer adalah sebesar 1,671yang berarti
thitng™ traver dan nilai signifikan gaya
kepemimpinan sebesar0,004< 0,05 yang
artinya Hp ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian terbukti bahwa gaya
kepemimpinan (X1) secara parsial atau
individu

berpengaruh signifikan

terhadap loyalitas karyawan (Y).

2) Variabel lingkungan kerja  (X2)
memperoleh  nilai  thiwng  Sebesar
5,173dan nilai signifikansi  0,000.

simki.unpkediri.ac.id
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Sementara type adalah sebesar 1,671
yang berarti thitung™> taer dan nilai
signifikan lingkungan kerja sebesar
0,000 < 0,05 yang artinya Hy ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian
terbukti bahwa lingkungan kerja (X2)
secara parsial atau individu berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas karyawan
(Y).

3) Variabel komitmen organisasi (X3)
memperoleh nilai thiwung Sebesar 5,998
dan nilai signifikansi 0,000. Sementara
trper @dalah sebesar 1,671 yang berarti
thiing™>  twper dan  nilai  signifikan
komitmen organisasi sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian terbukti
bahwa komitmen organisasi (X3) secara
parsial atau individu berpengaruh

signifikan terhadap loyalitas karyawan

().

Uji Signifikan Simultan (Uji-F)
Berdasarkan hasil uji F yang telah
dilakukan, diperoleh nilai sebagai
berikut :

Tabel 6
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean Sig
Model | Squares | df Square | F
1 Re o4
gre | 1349,77 449,92 ,00
ssi |2 3 4 L8 g
90
on
Re
sid ] 104,162 |56 |1,860
ual
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1453,93

Tot
al |3

a. Dependent Variable: loyalitas karyawan
b. Predictors: (Constant), komitmen
organisasi,  lingkungan  kerja, gaya
kepemimpinan

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat

bahwa nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05

59|

sehingga H4 diterima, yang artinya secara
bersama-sama gaya kepemimpinan(X1),
lingkungan kerja (2), dan komitmen
organisasi(X3) berpengaruh signifikan

terhadap loyalitas karyawan.

KESIMPULAN

1. Gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas kerja karyawan pada PT Tunas
Jaya Raya Abadi Nganjuk dengan nilai
sigifikansi hitung 0,004 < 0,05.

2. Lingkungan  kerja  secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas karyawan pada PT Tunas Jaya
Raya Abadi Nganjuk dengan nilai
sigifikansi hitung 0,000 < 0,05.

3. Komitmen organisasi secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
loyalitas karyawan pada PT Tunas Jaya
Raya Abadi Nganjuk dengan nilai
sigifikansi hitung 0,000 < 0,05.

4. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap

loyalitas karyawan pada PT Tunas Jaya

Raya Abadi Nganjuk dengan nilai

sigifikansi hitung 0,000 < 0,05.
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